BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Al-Qur’an~merupaka ebg kN ar,. bagiwumat manusia yang
mendatan X;iathxdan manfaat dgj at gntuksberbagai lini
_kehi alk e pet%
ﬁn ' iragu \/ Iam{ly/aA sebagai
n lj usia) d \

8 mahusda keluar
!I’i an menuju teToMgEbeNEplng- G
\ /
G v, It Qd
< . . o
: an jiwa. ; era p

a bagi para

peMng

de a a*’an

erangn Rur’an. Hal ini

Artinya : “ Alif,lam,raa. (ini adB)_Rﬁl nkan kepadamu supaya

kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang

IM. Quraish Shihab, membumikan Al Qur’an : fungsi dan peran wahyu dalam kehidupan
masyarakat, Mizan, bandung, 2007, 139.
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benderang dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan yang maha
perkasa lagi maha terpuji “.?
la sebagai lentera kehidupan yang mengandung keistimewaan, keutamaan,

keilmuan, keberkahan, kemu’jizatan dan lain sebagainya. Oleh karenanya,

lahirnya keyaki aﬂ%th—&’aﬂN@Rg keraguan inilah yang
menjadika%y islam .. mioiaahaman, e@n dan, kesadaran

a al-Qa Madan didblikasikan.dalam

~y
LIS

| Wy’i AL

\ me{r%nen ' : fikah
Belanda. O/\/ ‘\é
Dapat-berapa®lama R@Mnjadi santri beliau KH.

Zaini Mun’im, dan beliau berfikir bahwa itu adalah sebuah amanat dari Allah

2 Yayasan Penyelenggara penterjemah/pentafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an dan terjemahnya,
Departemen Agama, 1986, Hal 255.

3Abd Hamid wahid, Halimatus sa’diyah “penguatan kurikulum santri preneur” Jurnal
pendidikan dan studi islam Vol. 6, No. 1 2020. Hal 89.
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untuk memberikan ilmu agama. Mulai sejak itu santri KH. Zaini mun’im mulai
bertambah pesat. Bukan hanya dari probolinggo akan tetapi juga dari berbagai
daerah lainnya, seperti Bondowoso, Malang, Situbondo, Madura, dan Kediri.

Dan terbentuklah nama pondok pesantren tersebut menjadi Pondok Pesantren

Nurul Jadid ya{m@-ya Aa&haNuU &
i e tygas “juga untuk

Kesed% liau ters
%’kein

gama islam ke

u Suai dengan

!

berada & mekkah, am ji
|

asuh, untuk

Sejah@v. \ mulai di nzxg: masyarakat karena
keuletan ‘dan keb raning ping.pembantunya yang

bernama KH. Sufyan yang sudah dikenal oleh masyarakat luas karena sering

memberi bantuan kepada masyarakat, terutama keampuhan doa-doanya.

4 Profil singkat dan riwayat almarhumin, Hal 8-9.
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Pada saat itu jumlah santri yang sudah menetap di PP. Nurul Jadid sekitar
30 orang di bawah bimbingan KH. Munthaha dan KH. Sufyan. Dengan
karisma yang dimiliki olen KH. Sufyan ,beliau dengan mudah membangun
beberapa pondok yang terbuat dari bambu (cangkruk) untuk tempat tinggal

para santri‘pada m@itAS N U @
epul@i(ﬂ i daadari t atpbeberapa gubuk

S . Zaini DAtk anah suc

r 'kirkav{\asa depan para
% \:ﬁsantrinya

meliputi :

t, kwran

% -
Dengan adanya pe@R@}y{menjadi slogan belaka,

akan tetapi lebih merupakan prilaku yang terpatri dalam jiwa para santri.hal itu

tampak jelas tercermin dalam proses kesehariaannya, penjelasan tentang panca

kesadaran tersebut:

SProfil singkat dan riwayat almarhumin, Hal 8-9.
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1) Kesadaran beragama
Kesadaran beragama adalah titik yang harus didasari oleh para
santri, karna dengan adanya kesadaran beragama haruslah dilandasi

dengan adanya wawasan keagamaan yang luas, tanggung jawab

keagamazn%ngh&n N@ﬁa\maw yang mendalam.
A;%‘j\alam tr' g jslam sendh, @ ilmu dan amal

tidak Qikétdhui (idrakul

n@ sesuatu 'y Iketahyi. % al makhluk yang
diberkahi"akal of AR
PROB

untuk bekal dirinya dalam meniti jalan kehidupan. Tanpa adanya ilmu

usia _harus mencari ilmu

maka manusia akan merasa kesulitan dalam menempuh perjalanan

hidupnya, sebab itu Nabi Muhammad SAW bersabda “ carilah ilmu
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sejak dari ayunan orang tua hingga masuk liang lahat “ dan “ carilah
ilmu sampai ke negri cina “.
Ilmu pengetahuan di bagi menjadi dua, yaitu pengetahuan agama

dan pengetahuan duniawi, karna bagi para santri harus bisa mengusai

dua iImu@et%&ebN@ lurkan ilmunya kepada
@ masih masih ilgau pengetahuan

man Va3, ag(r;antinya para

ilmuan.

- ’ um [
y%kan kesesuarar uengan pemﬁﬁ};“eila“u terhadap Kitab
suci al-q r’an,.paR@w

menolong atas dasar dosa dan permusuhan”.®

yang artinya “ tolong

4) Kesadaran berbangsa dan bernegara

®Ibid. hal 92-93.
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Kesadaran berbangsa dan bernegara merupakan aspek keempat
yang harus dimiliki oleh manusia agar masyarakat bisa mencintai
tanah air dan bela Negara, dan merupakan bentuk persatuan yakni

Bhenika Tunggal ika ( Berbeda-beda tapi tetap satu ) dengan adanya

aspek yaag%nﬁr&rtuwr(%takan persatuan.

ngan sara
%ot a;r lam

()alah ¢ . tuljs kse sistematis
Q Qwﬁpahaml, o \:ﬁs:;ang sederhana dan
efektif, latar bg@Rz‘%@t fanatic terhadap salah

satu madzhab.

’Solihin “ konsep tentang panca kesadaran santri dalam mewujudkan masyarakat madani
perspektif KH. Zaini Mun’im “ universitas islam negeri syarif hidayatullah (UIN)
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Metode yang dipakai oleh al-Maraghi dalam tafsirnya dari segi
sumber penafsiran menggunakan igtirani. Dari segi cara penjelasannya
bayani. Dari segi keluasan penjelasannya itnabi/Tafsili. Sedangkan

dari segi sasaran dan tertib ayatnya menggunakan Tahlili. Sementara

Mﬁkﬁi&ganmc@&ng paling dominan al-
i okl

emberik, ipya den @al-]jzima 'L
ehKny:a waktu,

itu dari

| \'y a

.C. Ru@w

Berda urgyan diatas, memban @kan penelitian,
¢

penulis membuat Fumus R;B

1. Bagaimana Metode dan Kecenderungan Musthafa al-Maraghi dalam

menafsirkan al-Qur’an?
2. Bagaimana penafsiran Musthafa al-Maraghi dalam Tafsir al-Maraghi

terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan panca kesadaran santri ?
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D. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian merupakan rumusan yang harus diluruskan karna
mmerupakan titik akhir dari beberapa refrensi dari hasil kegiatan, berkenag

dengan rumusan masalah yang ada di atas, maka dari itu tujuan penelitian

penulis yaitu, /‘ AS NU@
1. A@qetahm k dan d@g dipakai oleh

aw Maraghi

5
‘ _ —

iata

a

emberikan

men 2 2 erat i i
‘;:3%1 73 Vadengan yang b $ﬂdeﬂgan penafsir
mufassir Yebih @R‘W ran santri yang akan
dijabarkan penulis atas penelitian ini.

2. Kajian ini diharapkan berguna bagi umat pembaca dan khususnya bagi

para santri yang harus mempunyai pedoman dan lebih memahami
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tentang al-waiyyat al-khomsah dengan adanya penca kesadaran, maka
para santri akan menemukan jati dirinya sebagai seorang santri.

3. Secara pribadi, kajian ini berguna untuk mempertajam ilmu dan
pengetahuan penulis sebagai pembelajaran dan pengetahuan yang baru

atau Ieblmﬁnaﬁs yang @ nganswpanca kesadaran

ir dalam es an ‘pendidikan

Unlveé; Nurul jadid

a ini agian yaitu

a. /DyapnpROBQ\/\

Sumber data yaitukarya Musthofa Al Maraghi dengan Kkitab

tafsir Al Maraghi.
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b. Data sekunder
Sumber data sekunder yaitu karya-karya yang terkait secara
langsung maupun tidak seperti ulum Al-qur’an dan hadist.
c. Objek penelitian
eﬁgaﬁaSi Na(fh objek kajian dalam
%&elitian ‘. j @r' dan formal objek

3»’(?

ris di g%i%tuk‘melihat wacana
+PREBO

Pendekatan filosofis ini dapat melihat yang tidak ditulis

penulis dalam teksnya dan bisa baca pemikiran sang penulis.
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f. Analisa data
Analisa adalah penguraian suatu pokok atas berbagai
pelajaran bagi itu sendiri serta hubungan antara bagian untuk
memperoleh pengertian yang tepat dan dapat pemahaman arti

keee(r'uhAjs a:llw ata
an alas-databingga

ah ‘pembelajaran dan

agfkespmpulan.
an darigenelitian‘setelah

agai proses

atuk ;E j

ot

dl¢an
i teranya

erdapat Dgberapa isti
g g el

rikan pe

gan
b@' arg agar rs‘% terwujud dan dapat
dilaksanakan dg@ L & o
ROBLY M

penafsiran ayat-ayat yang menerangkan tentang 5 silah panca

mengetahui bagaimana

kesadaran.

2. Kajian tafsir al-Maraghi
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Tafsir al-maraghi merupakan sub judul dari konsep penelitian ini,
dalam hal ini al-maraghi merupakan kitab utama yang akan
menerangkan banyak kjian tafsir tersebut, sekalipun da pandangan dari

mufassir lain dan kitab lain itu semua adalah bermaksud menjadi

penjelas tﬁah&&sum@ sebuah perbandingan
pe@ang akan i ngetahu el@a

m lagi, dari hal

bermakna

Iam* al-

ukum

hidupan

H. Penelitia@ hylu ‘\S ’
Penelitian dafi buk})ﬂ@}i/yang membahas tentang

panca kesadaran, karena tema dalam pengankatan judul ini terdapat diberbagai
pondok pesantren mana saja, dan adapun karya-karya yang sebelumnya terbit

terdahulu diantaranya adalah:
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1. Panca kesadaran, Farhah, dalam jurnalnya UNUJA universitas nurul
jadid, Vol. 2, juli 2018, disana menjelaskan bahwa panca kesadaran
santri inilah yang menjadi titik tolak dan citra bagi diri semua kultur
masyarakat_pesantren dipondok pesantren Nurul Jadid , baik dalam

proses {wﬁ]tuAﬁdiNk(m}c&vantri, hingga sampai
enma

ber%w ktif dalagl—maambaatu peng an ppesantren dan

ba N, (




